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KATA PENGANTAR 

 Kemajuan teknologi mutakhir memengaruhi berbagai aspek 

kehidupan manusia. Salah satunya adalah degradasi moral dan peminggiran 

aspek-aspek moralitas dalam dunia pendidikan baik pendidikan dalam keluarga, 

sekolah, maupun dalam masyarakat. Anak-anak pada tingkat sekolah dasar 

menjadi kelompok yang paling rentan terhadap berbagai ancaman penggunaan 

teknologi yang masif saat ini. Sebagai generasi yang paling membutuhkan 

perhatian, anak-anak perlu diperhatikan secara lebih serius dengan meningkatkan 

kapasitas nilai-nilai moral Kristiani. Modernisme dan globalisasi membawa serta 

pengaruh-pengaruh negatif yang dapat menghambat aspek nilai-nilai moral pada 

anak-anak dalam mengambil keputusan secara baik dan benar.  

Penanaman nilai-nilai moral Kristiani dipandang sangat mendesak bagi 

anak-anak pada saat ini. Pengenalan dan penghayatan yang benar nilai-nilai moral 

Kristiani membantu anak-anak untuk menghadapi berbagai gejolak kemajuan 

dengan tetap berpegang tegung pada ajaran-ajaran dan teladan Yesus Kristus. 

Dengan demikian, berbagai pihak bertanggung jawab untuk menanamkan nilai-

nilai moral kepada anak-anak sebagai aktualisasi dari tanggung jawab bersama.  

Gereja Katolik Roma melalui Konsili Vatikan II dalam deklarasi 

Gravissimum Educationis menegaskan pentingnya pendidikan Kristen. Untuk 

membendung dan menghadapi realitas kemajuan dunia, Gereja mengharapkan 

agar anak-anak mendapat perhatian supaya mampu bertindak sesuai dengan suara 

hati yang lurus. Karena itu, peranan pelaku pendidik dipandang penting dalam 

menanamkan nilai-nilai moral Kristiani bagi anak-anak sejak usia sekolah dasar. 

Dasar pendidikan nilai-nilai moral Kristiani yang kuat menjadi modal bagi anak-

anak untuk menjadikan nilai iman dan moral Kristiani sebagai pedoman hidup 

sehari-hari dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya.  

Dalam karya ilmiah ini, penulis akan membahas dan mengkaji peranan 

salah satu pelaku pendidikan yang sangat penting yaitu pendidik. Pendidik yang 

dimaksudkan dalam tesis ini seturut deklarasi Gravissimum Educationis 

mencakup orang tua, guru, dan masyarakat. Peranan pelaku pendidik dalam 

menanamkan nilai-nilai moral Kristiani bagi anak-anak sekolah dasar di wilayah 
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Paroki Santo Yoseph Laja menjadi suatu keniscayaan. Para pelaku pendidik di 

wilayah Paroki Santo Yoseph Laja mempunyai peranan yang vital sesuai ajaran 

deklarasi Gravissimum Educationis. Dalam menanamkan nilai-nilai moral, 

masing-masing pelaku pendidik memiliki peranan yang khas dan saling 

melengkapi agar pendidikan nilai moral terjadi secara berkesinambungan. Peranan 

orang tua di rumah akan dibantu oleh para guru dan tenaga kependidikan di 

lingkungan sekolah. Selanjutnya, kehidupan anak-anak dan penerapan nilai-nilai 

moral Kristiani di rumah dan sekolah mendapatkan tempatnya dalam kehidupan 

sosial di tengah masyarakat. Tanggung jawab dan kerja sama masing-masing 

pelaku pendidik adalah faktor kunci berhasilnya penanaman nilai-nilai moral 

Kristiani bagi anak-anak sekolah dasar di wilayah Paroki Santo Yoseph Laja. 

Proses penulisan tesis ini membutuhkan waktu yang cukup lama dan 

penuh kecermatan. Penulis sungguh menyadari bahwa banyak pihak sudah 

membantu penulis dalam menyelesaikan proyek ilmiah ini sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan secara akademis. Oleh karena itu, penulis pertama-tama 

menghaturkan puji dan syukur kepada Tuhan atas penyelenggaraan-Nya selama 

penyelesaian tesis ini. Berkat dan penyertaan Tuhan terutama melalui kesehatan 

yang dilimpahkan-Nya memampukan penulis untuk menyelesaikan tesis ini tepat 

pada waktunya dengan hasil yang baik. Selain itu, penulis juga patut 

mengucapkan terima kasih kepada beberapa pihak berikut. 

 Pertama, RP Dr. Petrus Dori dan RP Dr. Felix Baghi yang telah dengan 

setia membimbing penulis dalam penulisan karya ilmiah ini. Koreksi, masukan, 

anjuran, dan catatan kritis dari mereka telah membantu penulis untuk menulis 

dengan baik dan benar serta membuat karya ilmiah ini layak disebut sebagai 

sebuah tesis magister teologi. 

 Kedua, RP Bernardus Subang Hayong yang telah menjadi penguji utama 

tesis ini. Catatan kritis yang diberikannya selama proses ujian memperkaya 

khazanah dan horizon pemikiran penulis serta menyempurnakan tesis ini. 

 Ketiga, RD Dr. Yohanes Hans Monteiro yang telah bersedia menjadi 

moderator dalam ujian tesis ini. Catatan dan komentarnya yang konstruktif selama 
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ABSTRAKSI 

Antonius Dua. 211001. 21.07.54.0699.R. Peranan Pelaku Pendidik 
dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moral Kristiani bagi Anak Sekolah Dasar di 
Wilayah Paroki Santo Yoseph Laja dalam Terang Deklarasi Gravissimum 
Educationis. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Ilmu Agama/Teologi 
Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan anak sekolah dasar di 
wilayah Paroki Santo Yoseph Laja sebagai fokus penanaman nilai moral Kristiani, 
(2) memahami pelaku pendidik dan peranannya dalam terang deklarasi 
Gravissimum Educationis, (3) mengetahui dan menjelaskan proses peranan pelaku 
pendidik dalam menanamkan nilai-nilai moral Kristiani bagi anak sekolah dasar di 
wilayah Paroki Santo Yoseph Laja dalam terang deklarasi Gravissimum 
Educationis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode 
studi kepustakaan dan metode penelitian lapangan.  

Dengan melihat hubungan antara studi pustaka dan studi lapangan, 
penulis membagi tesis ini ke dalam lima bab. Bab pertama merupakan 
pendahuluan dari keseluruhan karya ilmiah ini. Bab kedua membahas profil 
sekolah dasar di wilayah Paroki Santo Yoseph Laja. Bab ketiga membahas konsep 
pelaku pendidik dalam terang deklarasi GE. Bab keempat membahas dan 
menganalisis peranan pelaku pendidik di wilayah Paroki Santo Yoseph Laja 
dalam menanamkan nilai-nilai moral Kristiani bagi anak sekolah dasar. Bab 
kelima merupakan penutup dari tesis ini yang berisi kesimpulan dan saran. 

Saat ini teknologi dan globalisasi telah menggeser aspek nilai moral di 
kalangan anak-anak usia sekolah dasar. Bidang pendidikan baik pendidikan dalam 
keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi salah satu alternatif yang dapat 
membantu anak-anak untuk menghayati nilai-nilai moral secara berkelanjutan. 
Gereja Katolik Roma melalui Konsili Vatikan II mengeluarkan deklarasi 
Gravissimum Educationis yang menekankan pentingnya peran pelaku pendidik 
mulai dari orang tua, guru, dan masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai moral 
Kristiani bagi anak-anak usia sekolah dasar.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan beberapa hal berikut. (1) Gereja 
melalui deklarasi Gravissimum Educationis telah menggarisbawahi pentingnya 
pendidikan dalam membentuk generasi masa depan yang memiliki kapasitas nilai-
nilai moral Kristiani yang kuat. (2) Bagi para pelaku pendidik pendidik di wilayah 
Paroki Santo Yoseph Laja, deklarasi Gravissimum Educationis merupakan 
gagasan atau pedoman yang memberikan arah dalam menanamkan nilai-nilai 
moral Kristiani bagi bagi anak-anak sekolah dasar seperti: nilai cinta kasih, nilai 
solidaritas, nilai kejujuran, dan nilai hormat. (3) Masing-masing para pelaku 
pendidik baik orang tua, guru, dan masyarakat mempunyai upaya-upaya yang 
khas dalam mendukung pendidikan nilai moral bagi anak-anak sekolah dasar. (4) 
Kerja sama di antara para pelaku pendidikan merupakan suatu conditio sine qua 
non demi meningkatkan kelestarian nilai moral.  

 

Kata Kunci: Pelaku Pendidik, Deklarasi Gravissimum Educationis, Nilai 
Moral Kristiani, Anak Sekolah Dasar  
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ABSTRACT 
 

Antonius Dua. 211001. 21.07.54.0699.R. The Role of Educators in 
Instilling Christian Moral Values in Elementary School Children in the 
Parish of Santo Yoseph Laja Area in Light of the Declaration on Christian 
Education Gravissimum Educationis. Thesis. Postgraduate Program, Catholic 
Religion/Theology Studies, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 
Technology, 2023.  

This research aims to (1) describe elementary school children in the 
Parish of Santo Yoseph Laja area as the focus of instilling Christian moral values, 
(2) understand educators and their role in light of the declaration on Christian 
Education Gravissimum Educationis, (3) identify and explain the process of 
educators' role in instilling Christian moral values in elementary school children 
in the Parish of Santo Yoseph Laja area within the context of the declaration on 
Christian Education Gravissimum Educationis. This research adopts a qualitative 
approach using literature review and field research methods. 

By examining the relationship between literature review and field 
research, the author divides this thesis into five chapters. The first chapter serves 
as an introduction to the entire research work. The second chapter discusses the 
profile of elementary schools in the Parish of Santo Yoseph Laja area. The third 
chapter examines the concept of educators in light of the declaration on Christian 
Education Gravissimum Educationis. The fourth chapter discusses and analyzes 
the role of educators in instilling Christian moral values in elementary school 
children in the Parish of Santo Yoseph Laja area. The fifth chapter concludes the 
thesis and provides recommendations. 

Currently, technology and globalization have influenced the moral values 
among elementary school children. Education in various settings such as family, 
school, and community plays a vital role in helping children internalize moral 
values continuously. The Roman Catholic Church, through the Vatican II Council, 
issued the declaration on Christian Education Gravissimum Educationis, which 
emphasizes the importance of educators, including parents, teachers, and the 
community, in instilling Christian moral values in elementary school children. 

Based on the research findings, the following conclusions can be drawn: 
(1) The Church, through the Declaration on Christian Education Gravissimum 
Educationis, emphasizes the importance of education in shaping future 
generations with strong Christian moral values. (2) For educators in the Parish of 
Santo Yoseph Laja area, declaration on Christian Education Gravissimum 
Educationis provides a guiding framework for instilling Christian moral values in 
elementary school children, such as values of love, solidarity, honesty, and 
respect. (3) Each educator, whether parents, teachers, or the community, has 
distinct efforts in supporting moral education for elementary school children. (4) 
Collaboration among educators is a conditio sine qua non to enhance the 
sustainability of moral values. 
 
Keywords: Educators, Declaration on Christian Education Gravissimum 

Educationis, Christian Moral Values, Elementary School 
Children 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

GE                        = Pernyataan Gravissimum Educationis Tentang Pendidikan    

Kristen 

SLPP       = Sidang Lintas Perangkat Pastoral 

Muspas      = Musyawarah Pastoral 

FGD       = Focus Group Discussion 

KU       = Katekese Umat 

YASUKEL      = Yayasan Persekolahan Umat Katolik Ende-Lio  

YAPERSUKNA  = Yayasan Persekolahan Umat Katolik Nagekeo  

YASUKDA       = Yayasan Persekolahan Umat Katolik Ngada  

SEKAMI      = Serikat Kepausan Anak Misioner 

JPA       = Jadi Pendamping Anak 

UU       = Undang-Undang 

SDK       = Sekolah Dasar Katolik 

SDI       = Sekolah Dasar Inpres 

SDN       = Sekolah Dasar Negeri  

SMPN       = Sekolah Menengah Pertama Negeri 

SMAN       = Sekolah Menengah Atas Negeri 

SLTP       = Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

SLTA       = Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

MLI       = My Little Island 

SPC       = Santo Paulus dari Chartres 

 

 

 

 


